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SUMMARY

ARAFSANJANI ARIF. The Growth and Survival Rate of Belontia hasselti
Fingerlings Reared with Different Photoperiod (Supervised by FERDINAND
HUKAMA TAQWA and MARINI WIJAYANTI).

Belontia hasselti is a swamp fish with the advantage of being developed as a
cultivation commodity. One way that can be done is by applying environmental
engineering, such as applying a long exposure time (photoperiod). The study aimed
to know the best photoperiod for the growth and survival rate of B. hasselti
fingerlings. The study used a completely randomized design (CRD) which
consisted of 5 treatments with 3 replications, that was P1 photoperiod 24 hours light
(24L: 0D), P2 18 hours light, 6 hours dark (18L: 6D), P3 12 hours light, 12 hours
dark (12L: 12D), P4 6 hours light, 18 hours dark (6L: 18D), P5 24 hours dark (OL:
24D). Fish fry rearing was performed for 30 days. The results showed that
differences in photoperiod had a significant effect on absolute length growth,
absolute weight growth, and feed efficiency of B. hasselti fingerlings. Photoperiod
18L.:6D was the best treatment which resulted in absolute length growth of 3.01 cm,
absolute weight growth of 0.91 g, and feed efficiency of 42.72%. Differences in
photoperiod also have a significant effect on blood glucose levels, P1 and P5 were
the treatments with the highest blood glucose levels with values of 74.33% and
76.00% respectively. Survival rate and water quality values during the rearing of
B. hasselti fingerlings.

Keywords: Belontia hasselti fingerlings, growth, photoperiod, survival rate



RINGKASAN

ARAFSANJANI ARIF. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih lkan
Selincah (Belontia Hasselti) yang Dipelihara dengan Periode Pencahayaan
Berbeda. (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan MARINI
WIJAYANTI).

Ikan selincah (Belontia hasselti) adalah ikan rawa yang memiliki keunggulan
untuk dikembangkan sebagai komoditas budidaya. Salah satu cara yang dapat
dilakukan dengan menerapkan rekayasa lingkungan seperti penerapan periode
pencahayaan (photoperiod). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui periode
pencahayaan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih
ikan selincah. Penelitan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu P1 periode pencahayan 24
jam terang (24T:0G), P2 18 jam terang dan 6 jam gelap (18T:6G), P3 12 jam terang
dan 12 jam gelap (12T:12G), P4 6 jam terang dan 18 jam gelap (6T:18G), P5 24 jam
gelap (0T:24G). Pemeliharaan benih ikan selincah dilakukan selama 30 hari. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan periode pencahayaan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, dan efisiensi
pakan. Periode pencahayaan 18T:6G merupakan perlakuan terbaik yang
menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak 3,01 cm, pertumbuhan bobot mutlak
0,91 g, dan efisiensi pakan 42,72%. Perbedaan periode pencahayaan juga
berpengaruh nyata terhadap kadar glukosa darah, P1 dan P5 merupakan perlakuan
dengan kadar glukosa darah tertinggi dengna nilai sebesar 74,33% dan 76,00%.
Kelangsungan hidup dan kualitas air selama pemeliharaan benih ikan selincah.

Kata kunci: benih ikan selincah, kelangsungan hidup, periode pencahayaan,
pertumbuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan selincah (Belontia hasselti) adalah salah satu jenis ikan perairan rawa yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai komoditas budidaya. Selain dikonsumsi,
ikan selincah juga dapat dikembangkan sebagai ikan hias (Muthmainnah dan
Nurwanti, 2008). Ikan selincah memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi untuk
dikonsumsi pada wilayah Sumatera dan Kalimantan dengan rentang harga antara
Rp. 20.000 hingga Rp. 30.000 per kg. Ikan jenis ini juga berpotensi sebagai
komaoditas ikan hias dengan harga Rp. 5.000 hingga Rp. 10.000 per ekor (Muslim
et al., 2020). Peningkatan produksi pada ikan selincah menjadikan perlu adanya
teknik budidaya yang tepat, karena belum banyak dikembangkan. Hal ini
dikarenakan ikan selincah merupakan ikan musiman dan masih mengandalkan hasil
tangkapan (Agustinus dan Gusliany, 2020). Oleh sebab itu, pengembangan
budidaya ikan yang berasal dari hasil penangkapan penting dilakukan agar
keseimbangan populasi dan kelestarian lingkungan tetap terjaga, keberlanjutan
produksi budidaya berjalan baik, sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat (Sulaeman et al., 2008).

Tingkat pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar meliputi
sifat genetik, faktor dari luar merupakan faktor yang berasal dari lingkungan. Salah
satu faktor lingkungan yang paling berperan dalam menentukan tingkat
pertumbuhan pada ikan adalah suatu kondisi lingkungan yang berkaitan dengan
nafsu makan. Mata merupakan salah satu organ reseptor yang dapat mendeteksi
warna tertentu yang diminati oleh ikan untuk memilih makanan yang disukai
sehingga akan menambah nafsu makan (Zulfikar et al., 2018). Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan penerapan periode pencahayaan berbeda. Menurut
Saputra (2020) periode pencahayaan berbeda adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.

Berdasarkan hasil penelitian El-sayed dan Kawanna (2004) menunjukkan
bahwa periode pencahayaan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan

hidup telah dilakukan pada beberapa spesies ikan, misalnya pada benih ikan nila
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(Oreochromis niloticus) memperoleh periode pencahayaan yang optimal pada 18
jam terang dan 6 jam gelap dapat menghasilkan laju pertumbuhan 6,88 % dan
kelangsungan hidup 85 %. Pada penelitian Shawon et al. (2012) menunjukkan
bahwa periode pencahayaan yang efektif untuk laju pertumbuhan spesisfik dan
kelangsungan hidup ikan platy (Xiphophorus maculatus) yang diberi pencahayaan
24 jam terang dan 0 jam gelap dapat menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 0,29
% dan tingkat kelangsungan hidup tertinggi 87,5 %. Hasil penelitian Ghomi et al.
(2011) menunjukan bahwa periode pencahayaan pada perlakuan 16 jam terang dan
8 jam gelap pada ikan mas (Cyprinus carpio) dapat menghasilkan laju pertumbuhan
spesifik 0,86 %, feed conversion rasio (FCR) 3,37 %, dan tingkat kelangsungan
hidup tertinggi 98,53 %. Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
perbedaan pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang diberi variasi pencahayaan
berbeda. Informasi mengenai penerapan periode pencahayaan berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan selincah masih terbatas, oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai periode pencahayaan berbeda
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan selincah yang dapat
meningkatkan produksi budidaya ikan selincah. Pemberian cahaya dalam durasi
yang sesuai akan dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
selincah stadia benih. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan riset untuk
mengetahui periode pencahayaan yang ideal agar dapat meningkatkan pertumbuhan

dan kelangsungan hidup benih ikan selincah.

1.2. Rumusan Masalah

Pertumbuhan benih ikan selincah dapat ditingkatkan dengan rekayasa
lingkungan. Rekayasa lingkungan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan yaitu dengan periode pencahayaan yang sesuai. Periode pencahayaan
yang tepat dapat meningkatkan respons ikan terhadap pakan. Laju konsumsi pakan
yang tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan. Periode pencahayaan dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Cahaya memegang peranan penting bagi tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan pada ikan, sehingga periode pencahayaan
dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan pada ikan.

Penggunaan periode pencahayaan berbeda terhadap benih ikan selincah diduga
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dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan selincah (B. hasselti).

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui periode pencahayaan yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan selincah (B.
hasselti). Kegunaan periode pencahayaan yang tepat pada budidaya benih ikan
selincah dapat meningkatkan respons ikan terhadap pakan dan pertumbuhan ikan

selincah sehingga dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.
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